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PENDAHULUAN

Pulau Tikus merupakan sebuah pulau kecil di perairan Samudera 
Hindia, berada di perairan laut Provinsi Bengkulu yang berjarak ± 10 
mil laut dari Kota Bengkulu. Secara administratif, Pulau Tikus berada 
dalam Kelurahan Malabero, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu, 

dan secara geografis terletak pada 102o 10̍̍30̎̎ -102o 10̍̍ 57̎̎ BT dan 03o 

51’30" - 03o 51’0" LS.  Pulau Tikus memiliki potensi utama sumber 
daya hayati pesisir dan laut berupa ekosistem terumbu karang 
tumbuhan pesisir seperti kelapa dan pandan, vegetasi hutan pantai, 

serta sumber daya perikanan. Luas daratan Pulau Tikus hanya sekitar 
0,7 hektare yang   dikelilingi oleh bentangan terumbu karang yang 
luas, mencapai sekitar 250 hektare.

Saat ini Pulau Tikus telah berkembang menjadi destinasi wisata 
bahari yang populer dan banyak dikunjungi oleh masyarakat, baik 
dari Bengkulu bahkan dari luar daerah (Zamdial et al., 2023). Jumlah 
kunjungan wisata berkisar 10 - 20 wisatawan per hari dan akan 
meningkat di akhir pekan atau hari libur (BPS Provins Bengkulu, 
2024).   Aktifitas wisata bahari yang mulai menggeliat saat ini   dapat 
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menjadi suatu ancaman bagi   keberlanjutan ekosistem terumbu 
karang di Pulau Tikus bila tidak dikelola secara baik dengan prinsip 
ramah lingkungan/ekowisata (Pustikawati et al., 2016). Kondisi Pulau 
Tikus saat ini terus mengalami abrasi yang mengakibatkan luas 
daratan yang ada tidak mampu menampung wisatawan yang datang 
karena melebihi daya dukung pulau dan dikuatirkan akan dapat 
merusak ekologi pulau. Erosi pantai di Pulau Tikus menjadi 
permasalahan serius yang memengaruhi perubahan garis pantai. 
Selain faktor alami seperti angin, arus, dan gelombang, aktivitas 
manusia juga berkontribusi terhadap terjadinya erosi tersebut (Pang 
et al., 2023). 

Keanekaragaman hayati yang tinggi serta potensi sumber daya hayati 
pesisir dan laut yang bernilai ekonomis di kawasan Pulau Tikus perlu 
dilestarikan, dilindungi, dan dikelola dengan baik agar tetap terjaga 
keberlanjutannya serta dapat berfungsi secara optimal dalam jangka 
panjang.   Nilai ekonomis yang dimiliki oleh potensi sumber daya 
hayati dan nonhayati di kawasan Pulau Tikus menjadikan kawasan ini 
sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam berbagai aktivitas 
seperti snorkeling dan diving,  pelestarian terumbu karang dan biota 

laut, dan konservasi.. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi sumber daya serta 
mengidentifikasi isu-isu strategis dalam pemanfaatan perairan Pulau 
Tikus, sehingga pengelolaannya dapat dilakukan secara optimal dan 
terarah.   Melalui penelitian ini diharapkan terwujudnya strategi 
keserasian pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan 
berkelanjutan di kawasan perairan Pulau Tikus bagi kesejahteraan 
masyarakat.


BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini di Pulau Tikus dan sekitarnya.   Letak 
geografis wilayah yang menjadi fokus kegiatan penelitian merupakan 
sebuah pulau sangat kecil yang terletak di lepas pantai Kota 
Bengkulu, Provinsi Bengkulu, Indonesia. Peta (Gambar 1) ini disajikan 
untuk memberikan gambaran visual mengenai posisi Pulau Tikus 
terhadap daratan utama, batas-batas administratif, serta kondisi 
geografis sekitarnya. 




Gambar 1. Peta administrasi Kota Bengkulu. Sumber: Hasil Olahan Arcgis

  

Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian

Kebutuhan data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka, 
Focus Group Discussion (FGD), wawancara serta observasi langsung ke 
lapangan. FGD dilakukan bersama instansi terkait, LSM, dan 
masyarakat. Wawancara dilakukan pada beberapa orang nelayan yang 
sering menangkap ikan di sekitar perairan Pulau Tikus dan pihak  
pengelola wisata ke Pulau Tikus. Data dan informasi yang 
dikumpulkan mencakup: Profil/gambaran wilayah penelitian, data 
oseanografi (arus, gelombang, pasang surut, suhu, salinitas),   data 
ekosistem pesisir (terumbu karang dan vegetasi pantai), sumber daya 
ikan (demersal dan pelagis), data penggunaan lahan dan status lahan, 
data pemanfaatan wilayah laut eksisting (misalnya perikanan 
budidaya, perikanan tangkap, pariwisata, alur pelayaran), data sosial 
dan budaya (meliputi   komunitas pengguna, taraf kemandirian 
komunitas pengguna, pengaruh terhadap biota dan habitat, aktivitas 
lain yang merusak habitat dan sumber daya ikan), keberadaan dan 
peluang ancaman dari aktivitas di luar kawasan serta kearifan lokal, 
 dan data ekonomi (meliputi sumber pendapatan masyarakat, potensi 

rekreasi dan pariwisata, dan kelancaran akses mencapai kawasan).  
Kriteria kondisi perairan dikategorikan menjadi 3 kategori 
berdasarkan tingkat kecerahan yaitu: Buruk: kecerahan <10%, Cukup: 
10% - 75%, Baik: >75%.   Kriteria tutupan karang dikategorikan 
menjadi 4 kategori berdasarkan persentase tutupan karang hidup 
yaitu: Sangat Baik: > 75%, Baik: 50% - 75%, Cukup: 25% - 50% dan 
Kurang: < 25%.    Selanjutnya data yang telah dikumpulkan tersebut 
dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 


HASIL  

Sebagai satu-satunya pulau yang terletak di wilayah administrasi 
Kota Bengkulu, yang menjanjikan pemandangan yang indah, 
pengalaman yang menyenangkan, dan dapat ditempuh hanya sekitar 
40 menit menggunakan speed boat atau kurang dari 60 menit 
menggunakan kapal nelayan, tidak heran jika Pulau Tikus sangat 
berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat wisata andalan di Kota 
Bengkulu.  Berbagai pihak mulai ‘melirik’ untuk memanfaatkan Pulau 
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Tikus agar dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan yang 
menjanjikan.  Berdasarkan hasil penelitian, berbagai potensi sumber 
daya dan pemanfaatan perairan Pulau Tikus menimbulkan berbagai 
isu yang menarik untuk dikaji, seperti ekosistem terumbu karang, 
kondisi perairan, vegetasi pantai, sumber daya perikanan, dan 
kegiatan wisata. Berikut kajian mengenai berbagai potensi sumber 
daya dan isu-isu pemanfaatan perairan pulau tikus yang diperoleh 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.


Potensi Sumber Daya Perairan Pulau Tikus

Ekosistem Terumbu Karang

Perairan Pulau Tikus, sebagian besar merupakan ekosistem terumbu 
karang tepi (fringing reef), dan termasuk kelompok karang hermatifik, 
karena dapat menghasilkan terumbu dan hanya ditemukan di daerah 
tropis.   Keberadaan ekosistem terumbu karang di perairan Pulau 
Tikus (Gambar 2) memegang peranan penting dalam menjaga dan 
mendukung kelestarian Pulau Tikus.  

Gambar 2.  Peta Sebaran dan Kondisi Terumbu Karang di Perairan Pulau Tikus  (Sumber: Bakhtiar dan Zamdial, 2015)


Gambar 3. Kondisi terumbu karang di Pulau Tikus Kota Bengkulu (Sumber: Hasil penelitian)


Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar ekosistem terumbu 
karang di perairan Pulau Tikus terdiri dari 5 (lima) jenis habitat yaitu:  
karang hidup, abiotik, karang mati, biota lain dan algae dengan 
presentasi tutupan terbesar didominasi oleh karang hidup. Hanya 
pada Stasiun 1 (St-1), tutupan karang didominasi oleh karang mati 
yaitu (75,34%).   Di delapan stasiun pengamatan di perairan Pulau 
Tikus, kondisi tutupan terumbu karang bervariasi dari kategori 
"buruk" hingga "baik" dengan persentase karang hidup berkisar antara 
11,46 % hingga 66,76 %. Secara ekonomi, perairan Pulau Tikus 
menjadi salah satu sumber pendapatan bagi banyak masyarakat 
pesisir Kota Bengkulu, baik yang menjadikan perairan Pulau Tikus 
sebagai fishing ground (daerah penangkapan ikan) terutama berbagai 
jenis ikan karang, dan juga sebagai mata pencaharian bagi pelaku 

pariwisata   yang menjadikan Pulau Tikus menjadi destinasi wisata 
bahari. 


Kondisi Perairan 


Kondisi kualitas perairan di sekitar Pulau Tikus masih baik. Hasil 
penelitian menunjukkan kecerahan perairan di  semua titik pengatan, 
yaitu 100%, dengan demikian perairan pulau tikus cocok untuk 
kehidupan biota perairan.   Apabila nilai kecerahan di bawah 10% 
maka akan sangat mengganggu penetrasi cahaya ke dalam perairan 
sehingga pertumbuhan karang tidak optimum Beberapa parameter 
oseanografi di perairan Pulau Tikus diukur untuk melihat kondisi 
perairan (Tabel 1). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
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nilai parameter perairan menunjukkan bahwa kondisi perairan laut di 
sekitar Pulau Tikus masih baik. Nilai parameter lingkungan yang 
tercatat sesuai dengan kriteria baku sebagaimana ketetapan Kepmen 
LH nomor 51 tahun 2004 untuk kehidupan biota laut.

Vegetasi Pantai Pulau Tikus


Lahan Pulau Tikus yang berpasir juga berpengaruh terhadap kondisi 
vegetasi yang tumbuh. Hampir tidak ada lagi vegetasi asli di daratan 
Pulau Tikus. Sebagian besar vegetasi yang ada sekarang adalah 
sengaja ditanam oleh penjaga Mercu Suar dan kegiatan rehabilitasi 
oleh berbagai pihak.   Jenis vegetasi yang terdapat di Pulau Tikus 
adalah cemara laut (Casuarina equisetifolia), ketapang (Terminalia 
catappa), kelapa dalam (Cocos nucifera), waru laut (Threspesia 

populnea), bebakauan (Scaevola taccada),   batatang (Ipomoea pes-
caprae) dan   mengkudu (Morinda citrilia), serta pepaya (Carica 
papaya).   Data vegetasi pantai di Pulau Tikus menunjukkan bahwa 
keberadaan vegetasi yang ada sekarang ini sudah tidak mampu 
memberikan daya dukung yang optimal terhadap fungsi-fungsi 
lingkungan sebagaimana mestinya.   Hal ini disebabkan kecilnya 
tingkat kerapatan vegetasi. Jika mengacu kepada Kepmen Lingkungan 
Hidup Nomor 200 dan 201 Tahun 2004, maka nilai kerapatan vegetasi 
yang ada di pulau Tikus, untuk semua jenis adalah lebih kecil dari 
1.000 (< 1.000), yang berarti kerapatannya jarang dan rendah. 
Kerapatan tertinggi yaitu jenis cemara laut, sedangkan frekuensi 
kehadiran dan tutupan jenis tertinggi, yaitu jenis ketapang.   

Tabel 1. Kondisi Kualitas Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu


Sumber: Hasil penelitian




Gambar 4. Kondisi vegetasi Pulau Tikus Kota Bengkulu (Sumber: Hasil penelitian)


 


Gambar 5  Jenis vegetasi yang tumbuh di  Pulau Tikus (Sumber: Bakhtiar & Zamdial, 2015). 

No Parameter Satuan Kisaran Optimum Pustaka
1 pH _ 8 - 8,5 7 – 8,5 KepmenLH 2004
2 Kecepan arus cm/dtk 25 – 32
3 Kecerahan % 100 > 5 m KepmenLH 2004

4 Suhu (oC) 28 – 31 28 - 30oC Alfajri, et al, (2017), Fahrezi et al, (2022)
5 Salinitas (o/oo) 31,5 - 32,5 33 – 34 KepmenLH 2004
6 TSS mg/l 4,0 - 5,0 < 20 KepmenLH 2004
7 BOD mg/l 4,0 - 5,15 < 20 KepmenLH 2004
8 Nitrat mg/l 0,011 - 0,032 < 0,08 KepmenLH 2004
9 Nitrit mg/l 0,017 0.067

10 Posfat mg/l 0,028 - 0,061 < 0,015 KepmenLH 2004
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Sumber Daya Perikanan

Sumber daya ikan mencakup potensi semua jenis ikan serta berbagai 
biota perairan lainnya, seperti udang, kerang-kerangan, reptil, dan 
mamalia.   Beberapa jenis ikan yang tertangkap di perairan Pulau 
Tikus antara lain ikan Siderea spp., julung-julung (Hemiramphus sp.), 
ikan kuwe (Caranx sp.), bayam-bayam dan ikan cabe-cabe (alat 
tangkap pancing dan busur-senapan), ikan jenihin, kapas-kapas dan 
beledang (alat tangkap jaring monofilament), namun yang dominan 
adalah jenis ikan-ikan karang.   Potensi sumber daya ikan karang di 
perairan Pulau Tikus cukup beragam jenisnya. Dari hasil wawancara 
dengan para nelayan dan para pemangku kepentingan terhadap Pulau 
Tikus, dulunya 20 - 30 tahun yang lalu, Pulau Tikus memang menjadi 
tempat nelayan mencari teripang. Pulau Tikus juga diketahui menjadi 
tempat pendaratan penyu untuk bertelur. Dulunya para nelayan yang 
singgah dan bermalam di Pulau Tikus sering menemui penyu yang 
sedang naik mendarat untuk bertelur dan dilain waktu mendapatkan 
sarang telur penyu di pantai Pulau Tikus. Ada dua jenis penyu yang 
diketahui bertelur di Pulau Tikus yaitu jenis penyu sisik (Eretmochelys 
imbricata) dan penyu hijau (Chelonia mydas). Bahkan dulunya, pada 
Tahun 1980-an, masih banyak sekali dijumpai penjualan cangkang/
karapas penyu yang sudah diawetkan.

Kegiatan Wisata Pulau Tikus


Pulau Tikus kini telah berkembang menjadi salah satu tujuan wisata 
di Kota Bengkulu. Rata-rata kunjungan wisatawan perbulan ke Pulau 
Tikus sektar 10-20 wisatawan per hari dan meningkat di akhir pekan 
atau hari libur (BPS Provinsi Bengkulu, 2024). Untuk mencapai Pulau 
Tikus, waktu tempuhnya sekitar 60 menit dengan kapal nelayan lokal 
atau 40 menit dengan speed boat. Secara umum, dasar perairan di 
sekitar pulau ini tergolong landai, dengan pesisir yang dihiasi oleh 
area gosong karang bercampur pasir.




Gambar 6.  Pulau Tikus sebagai destinasi Wisata Kota Bengkulu


Daratan Pulau Tikus yang hanya sekitar 0,6 Ha dengan luasan 
terumbu karang sekitar 200 Ha menjadikan Pulau Tikus dapat 
dieksplor hanya dalam waktu yang singkat. Pulau Tikus merupakan 
objek wisata berbentuk pulau karang kecil yang di sebelah barat Kota 
Bengkulu.   Pada masa lampau, pulau ini berfungsi sebagai tempat 
berlabuh bagi kapal-kapal yang mencari perlindungan dari gempuran 
badai dan ombak di lautan Samudra Indonesia. Dengan luas kurang 
dari 1 hektare, pulau tersebut didominasi oleh karang laut. Pulau ini 
menampilkan keindahan terumbu karang dan beragam sumber daya 
hayati yang mengesankan. Meskipun ukurannya sangat kecil, 
pengunjung tetap dapat menikmati berbagai aktivitas menarik di sini. 
Mereka dapat bermain pasir di tepi pantai atau berenang di 
pesisirnya. Selain itu, ombak di pantai ini tergolong aman untuk 

bermain dan berenang karena sebagian wilayahnya merupakan ceruk 
yang dikelilingi oleh karang sehingga ombaknya tidak terlalu besar.

Bagi pengunjung yang gemar snorkeling, mereka dapat menikmati 
pesona bawah laut di sekeliling pulau ini. Di perairan pinggiran 
pulau, tersaji panorama bawah laut yang memukau. Selain itu, 
wisatawan juga berkesempatan untuk memancing dengan 
menggunakan kapal nelayan, karena banyak jenis ikan yang hidup di 
sekitar pulau ini diizinkan untuk dipancing dan dikonsumsi.

Pemanfaatan Pulau Tikus saat ini dijadikan sebagai objek wisata 
snorkeling, diving maupun wisata memancing. Secara mendasar, 
kegiatan ini berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan sebagian masyarakat. Namun, di sisi lain, 
aktivitas wisata tersebut juga menimbulkan dampak negatif terhadap 
kelestarian sumber daya alam, terutama terumbu karang. Dampak 
negatif ini muncul karena jumlah pengguna sumber daya yang 
melebihi kapasitas lingkungan dalam menyerap tekanan yang terjadi.


PEMBAHASAN

Terumbu karang adalah sumber daya terbarukan yang memainkan 
peran penting dalam ekologi, sosial-ekonomi, dan budaya, terutama 
bagi komunitas pesisir serta pulau-pulau kecil yang mengandalkan 
perikanan di perairan dangkal, seperti para nelayan tradisional 
(Penniman, 2021; Prasetya et al., 2023). Dari aspek keberadaan 
ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Tikus memegang 
peranan penting dalam menjaga dan mendukung kelestarian Pulau 
Tikus.  Gangguan yang disebabkan oleh aktivitas manusia merupakan 
salah satu faktor penyebab kerusakan terumbu karang di spot-spot 
kecil, seperti dampak dari pengoperasian alat tangkap, pelemparan 
jangkar, dan ship grounding (20,57%), serta faktor pemangsaan 
(1,77%). Pengaruh gangguan ini semakin besar ketika lokasi terumbu 
karang berada lebih dekat dengan daratan utama. Rata-rata tutupan 
karang hidup dari seluruh stasiun tersebut mencapai 37,59 %. Dengan 
demikian, berdasarkan nilai persentase tersebut, ekosistem terumbu 
karang di perairan laut Pulau Tikus dikategorikan sebagai "sedang", 
sesuai dengan kriteria persentase penutupan karang hidup (Subur, 
2017; Manangkoda, et al., 2022).  


Dari aspek perairan, semua nilai parameter perairan di sekitar Pulau 
Tikus menunjukkan bahwa kondisi perairan laut masih baik. 
Kecerahan perairan di semua titik pengamatan, yaitu 100%, dengan 
demikian perairan pulau tikus cocok untuk kehidupan biota perairan. 
Kecepatan arus laut di perairan Pulau Tikus cukup bervariasi, dan 
mengalami perubahan terus menerus setiap saatnya. Data 
menunjukkan bahwa suhu perairan di Pulau Tikus berkisar antara 
29,1°C hingga 31,8°C, kondisi yang ideal untuk mendukung 
kehidupan ikan dan biota laut lainnya karena karang mampu 
bertahan pada suhu antara 25°C hingga 40°C. Salinitas perairan 
tercatat berada pada kisaran 31,5–32 o/oo, dengan penyebarannya 
dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, serta 
aliran sungai. Kondisi salinitas ini tetap stabil tanpa fluktuasi 
signifikan, dan distribusi horizontalnya mengungkapkan adanya dua 
massa air dengan tingkat salinitas berbeda. Berdasarkan kadar nitrat, 
perairan di Pulau Tikus dikategorikan oligotrofik, dengan konsentrasi 
nitrat antara 0,011 hingga 0,032 mg/l. Secara keseluruhan, kondisi 
perairan masih aman bagi keberlangsungan hidup organisme karena 
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kadar nitratnya berada di bawah 0,08 mg/l, sesuai dengan baku mutu 
yang ditetapkan oleh Kepmen LH Tahun 2004.

Dari aspek potensi sumber daya perikanan, Pulau Tikus adalah bagian 
dari ekosistem perairan dan ekosistem terumbu karang dengan 
potensi utamanya berupa berbagai jenis ikan pelagis, ikan demersal 
dan ikan-ikan karang. Keberadaan potensi sumber daya perikanan di 
Pulau Tikus sangat tergantung pada kondisi ekosistem perairan dan 
ekosistem terumbu karang, serta bagaimana pola pemanfaatan dan 
pengelolaannya.   Kondisi sumber daya Pulau Tikus memang sudah 
mengalami degradasi atau sudah tidak sehat lagi. Untuk tetap 
menjaga keberlanjutan fungsi dan manfaat Pulau Tikus baik dari 
perspektif ekologi maupun eknomi, maka diperlukan rencana 
pengelolaan yang tepat, terutama   untuk rencana pengelolaan 
sumber daya perikanan.  Menurut Bakhtiar dan Zamdial (2015),  hasil 
perhitungan di 8 stasiun pengamatan menunjukkan bahwa total area 
pengamatan ikan karang di perairan Pulau Tikus adalah 2.000 m² 
(dihitung dari 8 x 5 m x 50 m). Dari area tersebut, terkumpul 731 ekor 
ikan yang mewakili 49 jenis dan 13 famili. Berdasarkan data ini, 
kepadatan ikan karang di perairan Pulau Tikus, Kota Bengkulu, 
dihitung sebagai berikut: (10.000 m² / 2.000 m²) x 731 ekor, sehingga 
diperoleh 3.655 ekor per hektar.Selain jenis ikan pelagis kecil, ikan 
demersal dan ikan karang, perairan Pulau Tikus juga menjadi tempat 
bagi nelayan untuk mencari teripang-timun laut atau sea cucumber 
(Holuthoria). dan gurita (Octopus).  Secara ekologis, teripang dan 
gurita memang hidup berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang 
(Armi et al, 2022). Sebagian besar teripang mencari makan d malam 
hari dan bersembunyi di siang hari (Ayu et al, 2021).  

Dari aspek potensi sumber daya wisata, pemanfaatan wilayah pesisir 
sebagai destinasi wisata dapat menjadi peluang sumber penghasilan 
baru bagi masyarakat setempat. Kawasan wisata yang dikembangkan 
sebaiknya dibangun agak jauh dari garis pantai untuk menghindari 
kerusakan vegetasi pelindung pada formasi terdepan yang berfungsi 
sebagai perangkap sedimen atau pasir. Formasi terdepan yang terdiri 
dari pescaprae dan vegetasi seperti rumput-rumputan perlu 
dilestarikan untuk meningkatkan ketinggian badan pantai, sehingga 
mampu menahan gempuran ombak dan terlindungi dari abrasi. 
Prinsip ekologi utama yang harus diterapkan adalah menjaga 
keberadaan vegetasi pantai yang ada guna mempertahankan kondisi 
yang stabil dan keseimbangan garis pantai. Jika pengembangan dan 
pengelolaan tempat wisata di wilayah pesisir tidak memperhatikan 
prinsip ekologi, maka akan memunculkan dampak negatif. Sumber 
daya ikan yang hidup diperairan dekat pantai umumnya adalah jenis-
jenis ikan pelagis kecil, ikan demersal dan ikan-ikan karang (Zahara 
et al., 2023).  


Wisata bahari adalah jenis pariwisata yang memanfaatkan keindahan 
alami lingkungan pesisir dan lautan sebagai daya tarik utamanya, 
baik secara langsung maupun melalui aspek pendukung lainnya 
(Prameswara & Suryawan, 2019, Adhiyaksa & Sukmawati, 2021). 
 Kegiatan wisata bahari secara langsung meliputi aktivitas menyelam, 
snorkeling, berenang, berperahu, dan lain sebagainya. Sementara itu, 
wisata bahari secara tidak langsung mencakup kegiatan olahraga 
pantai serta piknik sambil menikmati atmosfer laut (Ulya, 2022). Pada 
dasarnya, kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan keunikan alam, 
karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya, dan ciri khas 
masyarakat yang menjadi modal utama masing-masing daerah 
(Pasaribu, et al., 2022; Sausan, et al., 2023; Adiluhung et al., 2024). 
Wisata bahari kini menjadi tren yang berkembang pesat di seluruh 

dunia, di mana wisatawan tertarik untuk melakukan aktivitas seperti 
menyelam, snorkeling, berselancar, berlayar, bersampan, memancing, 
dan lain-lain. Jenis wisata ini termasuk dalam kategori wisata minat 
khusus, khususnya wisata petualangan. Menurut Mukhlis, et al. 
(2022), wisata bahari merupakan bentuk pengelolaan sumber daya 
pesisir dan laut yang mengedepankan pendekatan konservasi. 
Ekowisata bahari tidak semata-mata berfokus pada pertumbuhan 
ekonomi, melainkan juga menjaga keseimbangan antara pemanfaatan 
dan kelestarian sumber daya (Supriyanto & Saputra, 2023).

 


KESIMPULAN

Tingginya minat masyarakat pada destinasi wisata Pulau Tikus 
merupakan suatu keuntungan bagi masyarakat dan pemerintah Kota 
Bengkulu, namun di sisi lain menjadi suatu ancaman   bagi 
keberlangsungan ekosistem yang ada saat ini.   Potensi sumber daya 
yang terdapat di Pulau Tikus saat ini seperti terumbu karang, vegetasi 
pantai, dan perikanan dapat terancam keberadaannya, dan jika 
dibiarkan maka akan mendatangkan kerugian yang besar,  baik bagi 
manusia maupun bagi lingkungan dan mengancam daratan Pulau 
Tikus. Kerugian tidak hanya dari segi ekonomi tapi juga dari lamanya 
waktu untuk memulihkan kondisi ekosistem terumbu karang 
tersebut.   Pemanfaatan, pengembangan dan pengelolaan potensi 
sumber daya Pulau Tikus kedepannya memerlukan pendekatan 
keberlanjutan untuk tetap menjaga fungsi ekologi dan fungsi 
ekonomi. Karena itu perlu pengelolaan secara baik dengan prinsip 
ramah lingkungan (ekowisata) demi keberlangsungan ekosistem.
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